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MOTTO  

 

Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar. (QS. Ar Rum : 60) 
 

 
Hai orang-orang yang beriman sabarlah kamu dan teguhkanlah kesabaranmu (Q.S 

Ali’Imraan; 200) 

 

Seseorang bertindak tanpa ilmu ibarat bepergian tanpa petunjuk. Dan sudah banyak yang 
tahu kalau orang seperti itu kiranya akan hancur, bukan selamat (Hasan Al Bashri) 

 

Bukanlah ilmu yang semestinya mendatangimu, tetapi kamulah yang seharusnya 

mendatangi ilmu itu. Imam Malik 

 

Jangan bersedih, sesungguhnya pertolongan akan datang bersama kesabaran (HR. 
Ahmad) 

 
 

Allah tiada membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya (Q.S 
Albaqarah; 286) 
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INTISARI 

Bella Aprilia Monick. NIM 1172036. 2020. Gambaran Efektivitas Ekstrak Buah 

Pare (Momordica Charantia L) Sebagai Antibakteri Terhadap Escherichia Coli. 

 

Diare adalah kehilangan cairan dan elektrolit secara berlebihan yang terjadi 

karena frekuensi satu kali atau lebih buang air besar dengan bentuk tinja yang 

encer atau cair. Penyebab diare terbanyak adalah Escherichia coli. E. coli 

merupakan bakteri gram negatif, berbentuk batang pendek, bersifat anerob 

fakultatif, tidak berspora,motil berbentuk flagel peritrik. Penggunaan antibiotik 

secara terus-menerus dapat menimbulkan efek resisten pada mikroorganisme 

tersebut. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah mengganti penggunaan 

antibiotik dengan bahan alami seperti tanaman obat Momordica Charantia L yang 

dapat dijadikan sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan ekstrak buah pare sebagai antibakteri. 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian gambaran efektivitas 

ekstrak Momordica Charantia L terhadap Escherichia coli. Sampel yang 

digunakan adalah Momordica Charantia L. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter zona hambat didapatkan 19 

mm dengan konsentrasi 100 µg/ml, 14.58 mm dengan konsentrasi 10 µl, dan pada 

hasil zona hambat berturut-turut 4 mm, 4 mm, 7 mm, 9 mm, 9 mm dengan 

konsentrasi 5 µl, 10 µl, 15 µl, 20 µl, 25 µl. 

Maka semakin besar konsentrasi ekstrak buah pare yang dipakai maka akan 

semakin besar pula zona hambat yang terbetuk.  

 

Kata kunci : Ekstrak Momordica Charantia L, Antibakteri, Escherichia coli. 
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ABSTRACT 

Bella Aprilia Monick. NIM 1172036. 2020. Description of the Effectiveness of 

Bitter Melon Extract (Momordica Charantia L) as an Antibacterial Against 

Escherichia Coli. 

Diarrhea is excessive fluid and electrolyte loss that occurs due to a frequency 

of one or more bowel movements in the form of runny or runny stool. The most 

common cause of diarrhea is Escherichia coli. E. coli is a gram-negative, short 

rod-shaped, facultative anerobic, nonporous, motile-shaped peritric flagellum. The 

use of antibiotics continuously can have a resistant effect on these 

microorganisms. One alternative that can be used is to replace the use of 

antibiotics with natural ingredients such as medicinal plants Momordica 

Charantia L which can be used as an antibacterial. The purpose of this study was 

to determine the ability of bitter melon as an antibacterial. 

This study uses literature study research. The data used are secondary data 

obtained from the results of research on the effectiveness of Momordica 

Charantia L extract  on Escherichia coli. The sample used was Momordica 

Charantia L. The data obtained were then analyzed using descriptive analysis. 

The results showed that the inhibition zone diameter was 19 mm with a 

concentration of 100 µg / ml, 14.58 mm with a concentration of 10 µl, and the 

results of the inhibition zone were 4 mm, 4 mm, 7 mm, 9 mm, 9 mm with a 

concentration of 5 µl , 10 µl, 15 µl, 20 µl, 25 µl. 

Then the greater the concentration of bitter melon extract used, the greater the 

inhibitory zone that is formed. 

 

Keywords: Momordica Charantia L Extract, Antibacterial, Escherichia coli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diare adalah kehilangan cairan dan elektrolit secara berlebihan yang 

terjadi karena frekuensi satu kali atau lebih buang air besar dengan bentuk 

tinja yang encer atau cair (Suriadi dan Yuliani, 2010).  Penyebab diare 

terbanyak adalah Escherichia coli.  E. coli merupakan bakteri gram 

negatif, berbentuk batang pendek, bersifat anerob fakultatif, tidak 

berspora, motil berbentuk flagel peritrik.  Jenis-jenis E. coli yang dapat 

menyebabkan diare dapat ditularkan melalui air atau makanan yang 

terkontaminasi, atau melalui kontak dengan hewan atau orang (CDC, 

2014). Bakteri ini merupakan bakteri komensal, patogen intestinal dan 

patogen ekstra intestinal yang dapat menyebabkan infeksi saluran kemih, 

meningitis dan septicemia. Sebagian besar dari E. coli berada dalam 

saluran pencernaan, tetapi yang bersifat patogen menyebabkan diare pada 

manusia (Farthing, dkk., 2013). 

Di Indonesia pada tahun 2018 jumlah penderita diare balita yang 

dilayani di sarana kesehatan sebanyak 40,90%. Target cakupan penderita 

diare semua umur (SU) yang datang ke sarana kesehatan adalah 10% dari 

perkiraan kejadian. Prosentase tertinggi penderita diare balita secara 

nasional pada tahun 2018, yaitu Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan 

prosentase 75,88%, sedangkan prosentase terendah yaitu Kepulauan Riau 
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dengan prosentase 18,68% (Kemenkes, 2019). Penggunaan antibiotik 

secara terus-menerus dapat menimbulkan efek resisten pada 

mikroorganisme tersebut, sehingga penggunaan antibiotik menjadi tidak 

efektif. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah mengganti 

penggunaan antibiotik dengan bahan alami seperti tanaman obat yang 

dapat dijadikan sebagai antibakteri (Rosyad dan Akbar, 2012). Salah satu 

tanaman herbal yang digunakan sebagai obat tradisional adalah 

Momordica charantia L yang lazimnya dijadikan sebagai makanan 

(Sumarmo dan Soedarmo., 2012). Salah satu senyawa kimia yang 

terkandung didalam M. charantia adalah flavonoid. Senyawa flavanoid 

bersifat semi polar, sehingga dapat ditarik oleh pelarut semi polar, salah 

satu pelarut yang bersifat semi polar adalah etanol. M. charantia 

mempunyai kandungan flavonoid, alkaloid, dan saponin berfungsi sebagai 

antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein 

ekstraseluler yang mengganggu integritas membran sel bakteri. Secara 

farmakologi senyawa flavonoid juga berfungsi sebagai zat antiinflamasi, 

antioksidan, analgesik dan antibakteri (Rachmawati dan Nusyamsi 2015).   

Kemampuan ekstrak buah M. charantia dalam menghambat E. coli 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain Ahmed dan Noor. 

(2019) telah meneliti bahwa ekstrak M. charantia pada konsentrasi 25 µl 

mampu menghasilkan diameter zona hambat 9 mm, Anup et al, 2010 telah 

meneliti bahwa ekstrak M. charantia pada konsentrasi 100 µg/ml mampu 

menghasilkan diameter zona hambat 19 mm, Ozusaglam dan Karkoca 
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(2013) menyatakan ekstrak M. charantia mampu menghasilkan diameter 

zona hambat 14,58 mm. 

B. Pembatasan Masalah 

Karya tulis ilmiah ini membatasi pada gambaran efektifitas ekstrak 

etanol buah M. charantia sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli 

menggunakan studi literatur. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran ekstrak etanol buah M. charantia dalam 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui kemampuan ekstrak etanol buah M. charantia sebagai 

antibakteri terhadap Escherichia coli. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol buah M. charantia yang 

mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

b. Mengetahui gambaran ekstrak etanol buah M. charantia dalam 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mendapatkan pengetahuan di bidang bakteriologi tentang uji 

efektivitas ekstrak etanol M. charantia L. terhadap pertumbuhan 

Escherichia coli. 
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2. Manfaat Praktis 

Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya tentang 

antibakteri ekstrak etanol M. charantia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian karya tulis ilmiah ini dijabarkan secara 

skematis pada Gambar 3.1. 

 

B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi 

literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas 

karya tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun belum 

dipublikasikan. Penelitian studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan 

bertemu dengan responden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Diagram Penelitian 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Metode Pengumpulan Data 

Analisis 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 
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C. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil 

dari jurnal. Jurnal yang diambil adalah yang berkaitan dengan hal yang 

diperlukan dalam penelitian ini mengenai gambaran efektivitas ekstrak 

etanol buah pare (Momordica charantia L) sebagai antibakteri terhadap 

Escherichia coli. Data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kulkarni Anup, Kale Mohan, Sarode Suraj, Firke Sandip, Firke 

Bhushan and Warke Prashant. Antimicrobial activity of some 

important medical plants of India against some plant and human 

pathogens. Research J. Pharm. and Tech. 3 (3): 924-926. 

2. M. Asan Ozusaglam and K. Karakoca. (2013). Antimicrobial and 

antioxidant activities of Momordica charantia from Turkey. 

Academic journals 12(13) : 1548-1558. 

3. Zaheer Ahmed and Agha Asad Noor. (2019). Antibacterial activity 

of Momordica charantia L. and Citrus limon L. on gram positive 

and gram negative bacteria. Bolan society for Pure and applied 

biology 9(1) : 207-218. 

 

D. Analisa data 

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data tersebut 

dianalisis untuk mendapatkan konklusi, teknik analisis data menggunakan 

analisis data deskriptif. 
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E. Jadwal Penelitian 

 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Feb Maret April Mei Juni Juli 

1 Pengajuan Judul 
      

2 
Penyusunan 

BAB 1-3 

      

3 Ujian Proposal 
      

4 
Penyusunan 

BAB 4-5 

      

5 Ujian Hasil 
      

6 
Penyelesaian 

Naskah 

      

7 Seminar Hasil 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

studi literatur maka dapat disimpulkan bahwa Ekstrak Momordica 

charantia dengan pelarut etanol mampu menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli. Semakin tinggi konsentrasi semakin besar zona yang 

terbentuk. 

B. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukukan, maka saran yang dapat 

disampaikan bagi peneliti selanjutnya yaitu : 

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode atau cara ekstraksi 

yang berbeda. 

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang berbeda seperti 

menggunakan sampel daun atau biji dari tanaman Momordica charantia 

atau menggunakan tanaman lain dengan bakteri yang sama atau 

berbeda. 

c. Peneliti selanjutnya dapat melakukan identifikasi hasil sampel yang 

berbeda, seperti menentukan konsentrasi yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. 
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